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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui kinerja keuangan bank perkreditan
rakyat yaspis. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif
deskriptif. Aspek Manejemen ini menggunakan rasio NPM (Net Profit Margin),
aspek ROA (Return On Asset), aspek ROE (Return On Equity). Jenis dan sumber
data dalam penelitian ini untuk mengumpulkan data yaitu wawancara dan
dokumentasi dengan sampel laporan keuangan bank perkreditan rakyat yaspis
pada tahun 2019 sampai 2023.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Kinerja Keuangan Bank
Perkreditan Rakyat Yaspis mengalami peningkatan yang cukup signifikan.
Kinerja Keuangan pada Kantor Bank Perkreditan Rakyat Yaspis Kecamatan
Pamona Puselemba ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berguna bagi

kantor agar dapat meningkatkan stabilitas dan keberlanjutan sektor keuangan.

Kata kunci : Laporan Keuangan Bank Perkreditan  Rakyat
Yaspis,NPM,ROA,ROE
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ABSTRACT

The aim of this rescarch is to find out the financial performance of the Yaspis
Credit Bank. The method used in this rescarch is descriptive qualitative method. This
management aspect uses the NPM (Net Profit Margin) ratio, the ROA (Return On
Asset) aspect, the ROE (Return On Equity) aspect. The types and sources of data in
this rescarch to collect data are interviews and documentation with samples of
financial reports from the BPR Yaspis from 2019 to 2023.

The results of this research show that the financial performance of the BPR Yaspis
has increased quite significantly. It is hoped that the Financial Performance at the
BPR Yaspis Office, Pamona Pusclemba Sub-District, can provide useful insights for
the office in order to increase the stability and sustainability of the financial sector.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Dalam kita menghadapi krisis finansial sekarang ini, khususnya kita para
karyawan dituntut untuk lebih memaksimalkan kinerja didalam berbagai hal yang
lebih baik dalam kinerja sumber daya maupun kinerja keuangannya. Ada terdapat
beberapa teknik analisis, termasuk berbagai rasio keuangan yang bisa kita
gunakan dalam melakukan penilaian kinerja. Maka dari itu kita perlu menyadari
bahwa teknik yang berbeda akan sesuai dengan tujuan yang berbeda. Didalam
analisis keuangan sering terdapat hambatan didalam kita menghitung angka,
biasanya terdapat beberapa hubungan yang menghasilkan berbagai informasi dan

sudut pandang yang betul-betul kita butuhkan oleh analisis.

Kami memiliki kemampuan untuk mengevaluasi kinerja keuangan di
berbagai kerangka waktu untuk mengamati visibilitas rasio likuiditas bank dari
waktu ke waktu (Simanjuntak, 2021). Dalam penilaian kinerja melalui laporan
keuangan yang kita dapatkan pada data dan dimasa lalu, sulit untuk mewujudkan
impian kita dimasa yang akan datang. Dalam hal ini kita diperlukan untuk
manajemen yang baik agar kita bisa mengelola semuanya dengan semaksimal
mungkin agar kita mendapatkan hasil yang baik. Pemerintah kini sedang
melakukan berbagai upaya agar memulihkan keadaan kondisi perekonomian
sehingga terdapat banyak rintangan yang harus dihadapi. Salah satu upaya yang
sedang dilakukan pemerintah dengan adanya ditetapkan dengan suatu dasar

kebijakan agar diberikan kewenangan terhadap pembangunan disektor pelayanan



karyawan. Adanya kewenangan tersebut kini pemerintah daerah sudah dapat
mengurus daerahnya sendiri, dapat menggali potensi-potensi yang kini dimiliki

agar digunakan didalam pembangunan daerah.

Dalam perbankan di Bank Perkreditan Rakyat salah satu masalah yang
dihadapi adalah masalah kredit macet. Dimana debitur tidak dapat
mengembalikan kredit tepat pada waktunya sehingga hal tersebut menyebabkan
kesulitan terhadap Bank Perkreditan Rakyat yaitu berupa kesulitan terutama yang

menyangkut tingkat kesehatan Bank Perkreditan Rakyat tersebut.

Industri perbankan di Indonesia merupakan penggerak perekonomian
negara. Industri perbankan ini sangat membantu dalam menghimpun dana dari
masyarakat dan menyalurkan nya ke sektor sektor ekonomi lainnya. Adapun bank
yang beroperasi sampai sekarang ini yakni mulai dari bank besar seperti bank
BCA,BRI, MANDIRI serta bank kecil yang lebih lokal. Adapun peranan penting
industri perbankan yakni memberikan kredit buat masyarakat dan perusahaan.
industri perbankan diawasi oleh otoritas jasa keuangan (OJK) agar supaya semua
bank beroperasi dengan baik dan benar. Peran penting bank dalam menunjang
perekonomian negara merupakan salah satu alasan mengapa kinerja keuangan

bank senantiasa dianalisa untuk mengetahui tingkat kesehatannya.

Hukum perbankan adalah kerangka hukum yang mengatur semua hal yang
berkaitan dengan lembaga keuangan yang mengkhususkan diri dalam
pengumpulan dan redistribusi dana. Bank, sebagai salah satu entitas pembiayaan
utama, memenuhi peran mengumpulkan sumber daya komunal dan kemudian

mengalokasikannya kembali ke masyarakat. Sebagaimana diatur dalam Pasal 1



Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 dan Undang-Undang Nomor 10 Tahun
1998 tentang Perbankan, yang biasa disebut sebagai Undang-Undang Perbankan,
diuraikan bahwa bank beroperasi sebagai badan usaha yang berdedikasi untuk
mengumpulkan simpanan publik dan mencairkannya kepada masyarakat dalam
bentuk kredit dan/atau jalan lain, dengan tujuan akhir untuk meningkatkan

kesejahteraan masyarakat dan standar hidup (Faridah, 2018).

Perbankan merupakan lembaga keuangan terpenting bagi pembangunan
suatu negara. Hal ini disebabkan karena fungsi dari perbankan adalah sebagai
lembaga intermediasi keuangan (financial intermediary institution) sebagaimana
ditegaskan dalam Pasal 1 angka 2 Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 yakni bahwa Bank adalah
badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk

lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak (Anshori, 2008).

Fungsi perbankan tersebut pada era reformasi tetap dikukuhkan dan tidak
mengalami perubahan sebagaimana terlihat dalam Undang-Undang Nomor 10
Tahun 1998 tentang Perbankan. UndangUndang Nomor 10 Tahun 1998 ini
membedakan bank berdasarkan kegiatan usahanya menjadi dua, yaitu bank yang
melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan bank yang melaksanakan
kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah (Saroinsong, 2014).

Pemeriksaan laporan keuangan memiliki signifikansi besar dalam bidang

akuntansi. Dalam skenario khusus ini, laporan keuangan yang disiapkan oleh

kantor berfungsi sebagai alat yang berharga untuk membuat keputusan manajerial



internal dan eksternal. Pernyataan-pernyataan ini dapat dianalisis melalui berbagai
rasio keuangan, memungkinkan kita untuk memastikan keadaan saat ini dan
kemajuan yang dicapai oleh kantor, baik saat ini maupun selama operasi yang
berhasil. Akibatnya, laporan keuangan yang dianalisis sekarang dapat digunakan

sebagai sumber dana tambahan untuk pengumpulan iuran kantor.

Untuk mendapatkan wawasan tentang kemajuan organisasi, pemeriksaan
menyeluruh terhadap catatan keuangannya akan dilakukan. Dengan meneliti
laporan keuangan, data terkait yang berkaitan dengan keadaan fiskal dan
pencapaian lembaga akan terungkap, serta informasi penting untuk proses

pengambilan keputusan manajerial.

Untuk memperoleh pengetahuan tentang pengembangan kantor, menjadi
penting untuk memiliki pemahaman menyeluruh tentang kondisi kantor.
Akibatnya, untuk mendapatkan wawasan tentang status keuangan suatu kantor,
sangat penting untuk melakukan analisis komprehensif tentang urusan
keuangannya. Melalui pengawasan ini, kami akan memperoleh informasi yang
terkait erat dengan posisi fiskal kantor, dan hasil yang telah dicapai kantor saat ini

memiliki nilai yang sangat besar untuk operasinya.

Penilaian kinerja dilaksanakan untuk mengukur sejauh mana aktifitas
bisnis telah dijalankan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan dalam proses

perencanaan strategis serta untuk mencegah pemborosan (Sriwati, 2013).
Dengan adanya laporan keuangan di Kantor Bank Perkreditan Rakyat
Yaspis yang terletak di Kecamatan Pamona Puselemba, maka siap untuk

memberikan semua informasi yang sangat relevan mengenai status keuangan dan



kapasitas untuk mengelola anggaran, yang wajib dilakukan Kantor Bank

Perkreditan Rakyat Yaspis dalam periode pelaporan tunggal.

Mengenai laporan keuangan yang ditemukan di Kantor Bank Perkreditan
Rakyat, pemanfaatan kini dimungkinkan untuk mengevaluasi kinerja Kantor,
sehingga menentukan apakah Kantor dalam keadaan sehat atau tidak
menguntungkan. Kondisi ekonomi suatu negara secara langsung dipengaruhi oleh
keadaan industri perbankan di dalam negara tersebut. Kemenangan bank diukur
dari kinerja keuangannya. Berfungsi sebagai gambaran keadaan keuangan bank
selama periode yang ditentukan, kinerja keuangan Bank berfungsi sebagai dasar
untuk menilai kapasitasnya untuk menjalankan fungsinya sebagai fasilitator
penggalangan dana dan alokasi dana publik. Akibatnya, evaluasi kinerja keuangan
yang menguntungkan dapat dicapai dengan meneliti laporan keuangan yang
diberikan oleh bank secara berkala (Simanjuntak, 2021). Untuk mengetahui hal
tersebut kita dapat melakukan berbagai analisis dan salah satunya analisis rasio.
Analisis rasio keuangan sangat dibutuhkan dalam laporan keuangan sedikitnya 2
(dua) tahun terakhir dari berjalannya suatu Kantor agar Kkita dapat
membandingkan. Analisis rasio keuangan sangat dapat mengetahui bagaimana

kondisi kinerja keuangan kantor tersebut.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Mbae, 2013), konsep kinerja
keuangan mencakup penilaian komprehensif dari hasil ekonomi yang mampu
dicapai perusahaan dalam jangka waktu tertentu untuk menghasilkan sumber daya

keuangan secara efisien dan efektif. Adalah layak untuk mengukur Kkinerja ini



dengan melakukan pemeriksaan menyeluruh terhadap informasi keuangan yang

disajikan dalam laporan keuangan perusahaan.

Kinerja keuangan adalah gambaran setiap hasil ekonomi yang mampu di
raih oleh perusahaan pada periode tertentu pada aktivitas-aktivitas perusahaan
untuk menghasilkan keuangan secara efektif dan efesien, yang dapat di ukur
perkembangannya dengan mengadakan analisis terhadap data-data keuangan yang

tercermin dalam laporan keuangan (Mbae, 2013).

Berdasarkan masalah diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian di Kantor Bank Perkreditan Rakyat Yaspis dengan judul :”Analisis
Kinerja Keuangan Bank Perkreditan Rakyat Yaspis Kecamatan Pamona
Puselemba”

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan masalah yang telah dikemukakan, maka penulis merumuskan

suatu masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pengelolaan keuangan di kantor Bank Perkreditan Rakyat Yaspis
di tahun 2019-2023.
2. Bagaimana kinerja keuangan Bank Perkreditan Rakyat Yaspis di tahun 2019-

2023.
1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini ialah:

1. Pengelolaan keuangan pada Kantor Bank Perkreditan Rakyat Yaspis pada tahun

2019-2023.



2. Kinerja keuangan pada Kantor Bank Perkreditan Rakyat Yaspis tahun 2019-

2023.
1.4 . Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat dengan sebagai

berikut :

1. Manfaat bagi Kantor yaitu agar dapat menjadi masukan dan gambaran bagi
Kantor Bank perkreditan rakyat Yaspis dalam hal ini dalam bidang bagian
Keuangan dan Pelaporan Keuangan dalam penyajian laporan keuangan pada

Kantor Bank perkreditan rakyat Yaspis.

2. Manfaat bagi lImiah yaitu hasil dari penelitian ini sangat dapat dijadikan bahan
perbandingan dan suatu perkembangan yang lebih mendalam untuk dapat
mengkaji dibidang ilmu manajemen keuangan khususnya dalam suatu

penyajian laporan keuangan.

3. Manfaat bagi penulis adalah sebagai salah satu syarat guna untuk memperoleh
Gelar Sarjana pada Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas

Sintuwu Maroso
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